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_ Menyemai Benih
Antiterorisme di Lingkungan

~ Keluarga

Sebagian besar masyarakat
Indonesiasepaham dengan Ki
Hajar Dewantara bahwa proses
pembelajaran anak didik ber-
langsung di lingkungan sekolah,

keluarga, dan masyarakat. Ba- -

hkan tidak sedikit pihak meya-
kini bahwa lingkungan kelu-
arga memiliki peranan penting
dalam pendidikan anak teru-

" tama keluarga sebagai taman

persemaian nilai-nilai serta
kawasan afektif lainnya. -
Demikian juga dalam pen-
cegahan tindakan teorisme,
keluarga memiliki peranan
strategis terutama dalam men-
anambkan nitai-nilai antikeke-

rasan yang melandasi teror- -

isme. Secara hipotetik, bisa
jadi perilaku terorisme yang
menjangkiti sebagian kecil
bangsa Indonesia disebabkan
pola pendidikan yang kurang
tepat di lingkungan keluarga
(termasuk persepsi ajaran
agama yang keliru atau ber-
beda dari mainstrain), kelu-
arga kurang memiliki kesada-
ran akan pentingnya pendidi-
kan antikekerasan, serta apa-
tisme keluarga dalam pendi-
dikan antikekerasan:
Tidak sedikit juga keluarga
- di Indonesia di mana pola wi-
cara, pola sikap dan pola tindak
anggota keluarga mendemon-
strasikan dan mempertonton-
kan kekerasan (kata lain dari
terorisme). Tindakan kekerasan

- sering terjadi di linglkungan:

keluarga berupa kekerasan
bahasa (kata-kata kasar se-
pertianjing, babi, bodoh, kurang
ajar), kekerasan sikap (mem-
biarkan terjadinya kekerasan
di keluarga, membiarkan anak
inelihat dan menonton keke-
rasan baik langsung atau mel-
alui media), kekerasan tindakan

(otoriter, mau menang sendiri,

ringan tangan, kekerasan sek-

sual). Pola wicara, pola sikap
dan pola tindak anggota kelu-

arga seperti itu justru akan

memicu dan mematenkan’

" tindakan kekerasan dan tero-
risme pada anak-anak serta -

terbawa anak dalam kehidupan

- selanjutnya.

Oleh karena itu keluarga
(terutama orang tua) hendaknya

' menjadi taman pendidikan

anak terutama pendidikan
antikekerasan dan antiteror-
isme dengan pertama, pola
wicara antar anggota keluarga

- diwarnai tata krama, sopan
 santun, tidak menyakitkan la-

wan bicara. Kehidupan kelu-
arga hendakilya menjadi cermin

- kehidupan antikekerasan.
~ Kedua, menyadari akan peran -

dan tanggung jawab keluarga
(khususnya orang tua) dalam
mendidik anak (khususnya
mendidik unfuk tidak melaku-

‘kan kekerasan). Tidak ada orang -

tua yang beranggapan bahwa
ayah mencari nafkah dan ibu
menyediakan mengurus ke-

butuhan seluruh ahggota kelu-
arga dalam pengertian fisik
seperti makanan, minuman,

- pakaian, dan kebersihan ru-

mabh. _
Sementara pendidikan anak

.dalam keluarga modern sering

kali orang tua mendeferensia-
sikannya. Kkepada lembaga-

.lembaga lain seperti sekolah,
~ pesantren, atau masjid (ustad),

lembaga bimbingan dan kursus.
Bahkan tidak jarang orang tua
tidak memiliki saham dalam
pendidikan anak karena kedua

orang tua sibuk di luar rumah - -

mencari rezeki—rezeki di rumah
berupa anak diabaikan.

“Pergi fajar pulang malam
menjadi tradisi masyarakat:
perkotaan sehingga tidak ada
peluang memberikan pendi-

" dikan anak, sekadar bertemu . -

dan berkumpul di antara ang-
gota keluarga saja jarang. Im-
plikasinya para orang tua tidak
memiliki kendali terhadap
pola sikap dan pola tindak anak-
anaknya seperti menonton
tayangan kekerasan. ;

Ketiga, pendidikan anak men- :

jadi kurikulum informal jenjang
pendidikan SLTA yang diinte-
grasikan' sebagai materi ajar
dalam berbagai mata pelajaran
sebagai bahan persiapan pe-
‘gerta didik memasuki pintu
gerbang kehidupan keluarga
(bukan mata pelajaran baru).
Keempat, seluruh stakeholders
pembangunan kependudukan
hendaknya membuat skenario
untuk melakukan pendewasaan
usia perkawinan. Perkawinan
usia dini dapat menumbuh-
kembangkan tindakan kekerasan

atau paling tidak orang tua usia -

muda sering abai dalam tugas-
nyamelakukan pendidikan anak
yang benar. ***




